1. Stratigrafi/LapisanTanah

Dalam suatu kegiatan pelestarian terhadap cagar budaya khususnya penyelamatan
temuan fosil, bukan hanya fosil yang memiliki nilai penting, namun data stratigrafi atau lapisan
tanah purba tempat ditemukannya fosil juga tidak
kalah penting. Stratigrafi menjadi penting karena
stratigrafi dapat menunjukkan usia fosil yang
terendapkan pada lapisan tanah tersebut. Selain itu
stratigrafi dapat menjelaskan mengenai proses
pengendapan fosil, bahkan proses perpindahan atau
transportasinya hingga fosil sampai di lokasi tersebut
dan ditemukan masyarakat atau pada saat kegiatan
ekskavasi.

0,25 juta

Stratigrafi adalah lapisan tanah yang
terbentuk akibat proses pengendapan yang terjadi
pada permukaan bumi, Pelapisan tanah tersebut dapat
menjelaskan kronologi dan dapat dijadikan panduan
pertanggalan relatif dari suatu kejadian di muka bumi.
Dalam hukum stratigrafi berlaku bahwa lapisan tanah
yang paling bawah memiliki usia yang relatif lebih tua
dari pada lapisantanah diatasnya.

0,73 juta

0,9 juta

1,8 juta

Lapisan tanah dan usianya pada

2,4 juta Situs Sangiran.
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2. Konteks Temuan

Konteks temuan adalah hubungan antar temuan yang berada pada satu lokasi
penemuan. Konteks temuan dapat digunakan untuk mengetahui krenologi dan peristiwa yang
terjadi di suatu tempat pada masa lalu. Sebagai contoh jika dalam suatu lckasi dan pada lapisan
tanah yang sama ditemukan fosil binatang yang terkumpul menjadi satu dan pada fosil tersebut
terdapat bekas potongan yang dibuat manusia, kemudian tidak jauh dari lokasi tersebut
terdapat alat batu yang biasanya dibuat dan digunakan manusia purba untuk memotong atau
merobek daging binatang buruannya, maka dapat diperkirakan bahwa pada masa lalu di lokasi
tersebut merupakan daerah perburuan dan mungkin pula lokasi pengelolaan daging binatang
buruan.
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